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Perkembangan jaman di abad 21 ini menuntut perguruan tinggi rnenyelenggarakan pembelagaran yang
memungkinkan lulusannya memiliki kemampuan kognitif tingkat tinggi, keterampilan memotivasi diri,
keterampilan mengelola diri dan keterampilan teknis praktis. Dengan kemampuan dan keterampilan tersebut
individu akan mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan jaman. Beberapa
penelitian tentang pembel gjaran yang telah ada tampaknya belum dapat menjawab kebutuhan akan sebuah
alur pembelgjaran yang cocok untuk perguruan tinggi karena masih menggunakan pendekatan perilaku,
contohnya penelitian Brophy & Good (1986), penelitian Sutadji (1993), model pembelgjaran dari Cote dan
Levine (2000), dan penelitian Simamora (2002).

Tujuan penelitian ini adalah menguji model pembelgaran di perguruan tinggi dengan tesis utamanya,
pengajaran dosen mempengaruhi hasil belgjar mahasiswa melalui konsep pembel gjaran, konsep diri
akademik, dan pendekatan belgjari. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan bahan introspeksi
bagi perguruan tinggi mengenai pembelgaran yang nyataterjadi di institusinya. Dengan menggunakan
pendekatan kognitif dan berdasarkan argumentasi tertentu tentang unsur-unsur model, maka dapat dikatakan
bahwa model pembelgjaran ini adalah model yang "baru".

Pengajaran dosen adal ah bagian dari konteks pembel gjaran yang merupakan pengalaman pertamayang
dihadapi mahasiswa dalam seluruh rangkaian pembelgjaran di perguruan tinggi. Mahasiswa memaknai
pengalaman ini melalui proses persepsi dan hasil persepsi mempengaruhi aktivitas mental selanjutnya.
Aktivitas mental yang terpengaruh tersebut adalah konsep tentang pembel gjaran dan konsep diri akademik.
Berdasarkan pengetahuan kognitif tentang makna pembelgjaran (konsep tentang pembelgjaran) dan
berdasarkan persepsi evaluatif tentang kemampuan diri (konsep diri akdemik) ini mahasiswa memutuskan
menggunakan cara belgjar (pendekatan belgjar) tertentu untuk menguasai materi pelajaran. Pendekatan
belgjar adalah tingkah laku nyata mahasiswa dalam belgjar yang menentukan tingkat hasil belgjarnya. Pada
model penelitian ini indikator hasil belgjar tidak hanya IPK tetapi disempurnakan dengan tiga keterampilan
utama untuk berkembang (human capital skills). Digunakannya IPK dan tiga keterampilan utama untuk
berkembang sebagai indikator hasil belgjar adalah hal "baru” lain pada model pembelgaran yang diteliti ini.
Responden penelitian ini adalah 861 mahasiswa yang berasal dari empat perguruan tinggi yang berbentuk
universitas dj Jakarta (dari dua universitas negeri dan dea universitas swasta). Adalima skalayang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian ini, yaitu skala persepsi mahasiswa tentang pengajaran dosen,
skala konsep pembelgjaran, skala konsep diri akademik, skala pendekatan belgjar, dan skalatiga
keterampilan utama untuk berkembang. Data IPK sebagai salah satu komponen hasil belgjar diperoleh
langsung dari responden. Ke-lima skala telah melalui pengujian konsistensi internal dengan teknik statistik
yang sesuai. Pengujian model dilakukan dengan teknik analisis Model Persamaan Struktural (srructural
equation modeling - SEM).

Hasil uji model menunjukkan bahwa model teoritik sesuai (fit) dengan data empiris. Hasil belgjar
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mahasi swa yang dominan menggunakan pendekatan belgjar mendalam (deep approach) adalah yang paling
optimal dibandingkan dengan hasil belgjar mahasi swa yang dominan menggunakan pendekatan belgjar
permukaan (surface approach) dan pendekatan belgjar mengejar prestasi (achieving approach). Mahasiswa
akan mengutamakan pendekatan belgjar mendalam yang pada akhirnya menghasilkan hasil belgjar optimal
bila pengajaran dosen berfokus pada mahasiswa (leamer centered). Hasil persepsi mahasiswa terhadap
pengajaran dosen yang berfokus pada mahasiswaini adalah dianutnya jenis konsep pembelgjaran
mengkonstruksi pengetahuan dan menggunakan pengetahuan. Selain itu, pengaaran dosen yang berfokus
pada mahasiswa sangat kondusif untuk menumbuhkan konsep diri akademik yang positif pada mahasiswa.
Rangkaian pembel gjaran seperti inilah yang diharapkan terjadi di perguruan tinggi.

Dua rangkaian pembelgjaran lain bukanlah yang diharapkan, namun penting untuk diketahui agar dapat
diminimalkan kemunculannya. Pertama, rangkaian pembelgaran yang diawali dengan pengajaran dosen
yang berfokus pada dosen (teacher centered, yang menghasilkan konsep pembel g aran mendapatkan
pengetahuan (intake of knowledge) dan stimulasi eksternal (stimulating education), serta konsep diri
akademik yang kurang positif. Pendekatan belgar yang digunakan pada rangkaian pembelgaran ini adalah
pendekatan belgjar permukaan (surface), yang akan mengarahkan pada pencapaian hasil belgjar yang kurang
optimal. Kedua, rangkaian pembelgjaran yang diawali pula oleh pengaaran dosen yang berfokus pada
dosen, dan mementingkan pencapaian nilai semata. Hasil persepsi mahasiswa dengan pengajaran dosen
seperti ini adalah dianutnya konsep pembel gjaran bekerjasama (cooperation), dan konsep diri akademik
yang dapat dikatakan positif. Dengan karakteristik tersebut mahasiswa memilih menggunakan pendekatan
belgjar menggar prestasi (achieving approach). Hasil belgjar yang diraih mungkin sgjatinggi, tetapi kurang
optimal karena hanya menganggap penting nilai berupa angka.

K eterbatasan utama penelitian adalah masih menyisakan pertanyaan tentang faktor lain yang menentukan
hasi| belgjar optimal, yang kemungkinan bersumber dari faktor konteks pembelgjaran yang belum
seluruhnya tercakup pada penelitian ini. Pengaruh konteks pembelgaran ini pulalah yang kemungkinan
menghasilkan banyak perbedaan di antararnahasiswa PTN dan PTS, serta mahasiswa yang berasal dari
Fakultas IImu Eksakta dan [Imu Sosial dalam berbagai hal berkaitan dengan variabel penelitian ini. Hal ini
tentunya dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya.

Saran praktis dari penelitian ini adalah pelatihan bagi dosen (untuk mengubah paradigma dari pembelgjaran
yang berfokus pada dosen menjadi pembel gjaran yang berfokus pada mahasiswa, dan membekali mereka
dengan keterampilan mengel ola pembel gjaran yang berfokus pada mahasiswa), pelatihan bagi calon
mahasiswa (agar mereka siap belgar di perguruan tinggi), dan kesiapan institusi untuk menerapkan

pembel g aran yang berfokus pada mahasi swa secara konsisten.



